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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh individual motivation dan
organizational climate terhadap kinerja pegawai Sekretariat Direktorat Jenderal Pencegahan dan
Penegendalian Penyakit Kementerian Kesehatan RI. Metode yang digunakan kuantitatif dengan
teknik analisis jalur (Path Analysis). Sampel yang digunakan sebanyak 111 responden. Data
diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang berbentuk skala likert. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Pertama, skor koefisien jalur antara individual motivation terhadap kinerja
pegawai (p31) sebesar 0,338 dengan thitung sebesar 3,653 > ttabel (1,981 pada a=0,05). Karena
thitung 3,653 > ttabel 1,981 pada a = 0,05, maka HO di tolak, hasil penelitian membuktikan bahwa
individual motivation berpengaruh langsung dan positif terhadap kinerja pegawai.. Kedua, skor
koefisien jalur antara organizatioanl climate terhadap kinerja pegawai (p32) sebesar 0,362 dengan
thitung sebesar 3,905 > ttabel (1,981 pada a = 0,05). Karena thitung 3,905 > ttabel 1,981 pada
a = 0,05, maka HO di tolak, hasil peneliian membuktikan bahwa organizatioanl climate
berpengaruh langsung dan positif terhadap kinerja pegawai. Ketiga, skor koefisien jalur antara
individual motivation terhadap organizational climate (p21) sebesar 0,583 dengan thitung sebesar
7,492 > ttabel (1,981 pada a = 0,05). Karena thitung 7,492 > ttabel 1,981 pada a = 0,05, maka
HO di tolak, hasil penelitian membuktikan bahwa individual motivation berpengaruh langsung dan
positif terhadap organizational climate. Keempat, skor koefisien jalur pengaruh individual
motivation terhadap kinerja pegawai melalui organizational climate sebesar 0,549 berarti hasil
penelitian membuktikan bahwa terdapat pengaruh individual motivation terhadap kinerja pegawai
melalui organizational climate.

Kata Kunci : individual motivation, organizatioanl climate, kinerja, pegawai.
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1. Pendahuluan

Sistem manajemen dan tata kelola pemerintahan (governance) merupakan agenda
penting reformasi birokrasi yang sedang dijalankan oleh Pemerintah. Sistem manajemen
pemerintahan saat ini berfokus pada peningkatan akuntabilitas dan sekaligus peningkatan kinerja
berorientasi pada hasil (outcome). Salah satu instansi pemerintah yang turut melakukan perbaikan
dan peningkatan kinerja pegawai secara organisasi dalam hal ini adalah Sekretariat Direktorat
Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan RI. Kinerja merupakan
tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Dengan demikian kinerja
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Umpan balik dari kinerja adalah penilaian
kinerja. Sistem penilaian kinerja sebagai instrumen dalam mengendalikan perilaku pegawai.
Penilaian kinerja berfungsi mengetahui kebutuhan pelatihan dan pengembangan pegawai dalam
peningkatan kualitas SDM. Sinambela (2016, h.483) mengatakan bahwa, kinerja merupakan
kesediaan seseorang atau kelompok untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya
sesuai dengan tanggungjawab dengan hasil yang diharapkan. Sejalan dengan perkembangan
politik dan demokrasi dewasa ini telah memunculkan berbagai tantangan besar terutama bagi
pelaksanaan kinerja lembaga-lembaga pemerintahan dengan semakin besarnya permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh negara sehingga telah terjadi pula perkembangan
penyelenggaraan pemerintahan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good
governance).

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada Sekretariat Ditien P2P mendapati
beberapa masalah yang diduga mempengaruhi kinerja pegawai. Kondisi ruangan kerja yang cukup
ramai dan sempit. Beberapa pegawai yang izin datang terlambat dan pulang cepat untuk alasan
pribadi. Penggunaan mesin absensi yang mampu merekam pegawai yang datang terlambat,
pulang cepat maupun tidak masuk, masih saja ada pegawai yang tidak mematuhi hal tersebut
karna kurangnya hukuman disiplin kepada pegawai, rata-rata pegawai kurangnya rasa kerjasama
antar rekan kerja dan juga kadang antar bagian kurang membantu dan dianggap kurang
mendukung. Pegawai dengan rekan kerja kurang komunikasi, konfirmasi dan koordinasi sehingga
sempat beberapa kali menimbulkan masalah. Upaya yang dilakukan untuk menciptakan kinerja
yang tinggi yaitu peningkatan kerja yang optimal dan mendayagunakan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki oleh pegawai guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan
memberikan konstribusi positif bagi perkembangan organisasi. Institusi perlu memperhatikan
berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, diperlukan adanya peran organisasi
dalam meningkatkan individual motivation dan organizational climate.

Pegawai yang merasakan ketidaknyamanan dan kurang dihargai dalam bekerja, tidak bisa
mengembangkan segala potensi yang dimiliki, maka pegawai tidak fokus dan berkonsentrasi
secara penuh terhadap pekerjaannya. Pegawai juga mengalami kondisi perasaan jenuh dan
bosan. Berdasarkan tersebut persamaan yang dilakukan peneliti pada individual motivation dan
organizational climate yang dikaitkan dengan kinerja. Adapun kebaruan atau novelty penelitian
yang dilakukan peneliti pada: pengaruh individual motivation terhadap kinerja pegawai; pengaruh
organizational climate terhadap kinerja pegawai; dan pengaruh secara simultan individual
motivation dan organizational climate terhadap kinerja pegawai. Analisis menggunakan regresi dan
korelasi parsial dan simultan. Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Individual Motivation dan Organizational Climate terhadap Kinerja Pegawai di Sekretariat
Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan.
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2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang dirancang untuk menentukan pengaruh atau
hubungan antara variabel independen yaitu individual motivation (X1), organizational climate
(X2), dan variabel dependen yaitu kinerja pegawai (X3). Adapun desain penelitian yaitu:

X1
\ P31
| 13
P21 X,
EP
i/ P32
PR
X

Keterangan:

X1 = Individual motivation

X2 = Organizational climate

X3 = Kinerja pegawai

p31 = Koefisien jalur individual motivation terhadap kinerja pegawai

p32 = Koefisien jalur organizational climate terhadap kinerja pegawai

p21 = Koefisien jalur individual motivation terhadap organizational climate
ri3 = Koefisien korelasi individual motivation terhadap kinerja pegawai

ro3 = Koefisien korelasi organizational climate terhadap kinerja pegawai

ri2 = Koefisien korelasi individual motivation terhadap organizational climate
¢ = Faktor pengganggu di luar model (residulerror)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan format eksplanasi. Suryani dan Hendryadi (2016, h.109) mengatakan bahwa,
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis data yang berbentuk
numerik atau angka. Pada dasarnya, pendekatan ini menggambarkan data melalui angka-
angka, seperti persentasi tingkat pengangguran, kemiskinan, data rasio keuangan, dan lain
sebagainya. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan
model matematis, teori dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang diselidiki oleh
peneliti.

Bungin (2017, h.46) menjelaskan format eksplanasi dimaksud untuk menjelaskan
suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan hubungan, perbedaan,
atau pengaruh satu variabel dengan variabel yang lain. Karena itu penelitian eksplanasi
menggunakan sampel dan hipotesis. Untuk menguiji hipotesis digunakan statistik inferensial.

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai di Sekretariat Direktorat Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian Kesehatan Rl yang berjumlah 154
orang.

Populasi penelitian tersebar di unit kerja di kepegawaian dan umum berjumlah 77
orang; program dan informasi berjumlah 25 orang; keuangan dan BMN berjumlah 29 orang;
hukum, organisasi dan humas berjumlah 23 orang. Dengan demikian, keseluruhan ASN di
Sekretariat Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian
Kesehatan berjumlah 154 orang.
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1. Sampel
Adapun untuk menentukan jumlah sampel, Peneliti menggunakan rumus Slovin,
sebagai berikut:
n= _ N
1 +Ne?
Keterangan:
n =jumlah elemen/anggota sampel
N = Jumlah elemen/anggota populasi

e = Error level (tingkat kesalahan) sebesar 5% atau 0,05.

Populasi penelitian ini adalah 154 orang, dan tingkat kesalahan 5%, maka perhitungan ukuran
sampel sebagai berikut:

n= 154
1+ (154) (0,05)2
n= 154
1+ (154) (0,0025)
n= 154
1+0,39
n= 154
1,39

n=110,8 dibulatkan 111 orang

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau
kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan data penunjang yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi terkait dengan respon atau tanggapan pegawai terhadap individual
motivation, organizational climate, dan kinerja pegawai.

3. Hasil dan Pembahasan
Pengujian model harus memenuhi salah satu syarat yang mesti dipenuhi yaitu adanya
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel yang terkait. Korelasi antar variabel tersebut
dihitung dengan koefisien korelasi. Dengan menggunakan soffware SPSS versi 26.00,
diperoleh nilai korelasi antar variabel berikut ini:

Tabel 1 Matriks Koefisien Korelasi Antar Variabel
Individual Motivation ~ Organizational  Kinerja Pegawai

(X4) Climate (X2) (Xs)

Individual Pearson Correlation 1 583" 549"
Motivation (X1)  Sig. (2-tailed) .000 .000

N 111 111 111
Organizational ~ Pearson Correlation 583" 1 559"
Climate (X2) Sig. (2-tailed) .000 .000

N 111 111 111
Kinerja Pearson Correlation 549" 559" 1
Pegawai (X3)  Sig. (2-tailed) .000 .000

N 111 111 111

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26.00 oleh Penulis, 2020
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien korelasi individual motivation
terhadap kinerja pegawai (r13) sebesar 0,549. Koefisien korelasi organizational climate terhadap
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kinerja pegawai (r3) sebesar 0,559. Koefisien korelasi individual motivation terhadap
organizational climate (r12) sebesar 0,583.

Tabel 2 Koefisien Model Sub-Struktur 1 Individual Motivation (X1) dan Organizational
Climate (X») terhadap Kinerja Pegawai (Xs)

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 21.215 6.529 3.249 .002
Individual Motivation (X) 303 .083 338 3.653 .000
Organizational Climate (Xy) 409 105 .362 3.905 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Xs)
Sumber: Pengolahan Data SPSS versi 26.00 oleh Penulis, 2020

Berdasarkan hasil analisis jalur Sub-Struktur 1 (X1, X2dan X3) yang nampak pada tabel koefisien
model sub-struktur 1 di atas, masing-masing diperoleh nilai:

a) p31 = Beta = 0,338 [thiung = 3,653 dan probalitas (sig) = 0,000]

b) ps2 = Beta = 0,362 [thitung = 3,905 dan probalitas (sig) = 0,000]
Hasilnya membuktikan bahwa semua koefisien jalur signifikan.

Tabel 3. ANOVA Model Sub-Struktur 1

Mean
Model Sum of Squares  df Square F Sig.
1 Regression 6121.655 2 3060.828 34.264  .000
Residual 9647.822 108 89.332

Total 15769.477 110
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Xs)
b. Predictors: (Constant), Organizational Climate (Xz), Individual Motivation (X1)

Berdasarkan tabel di atas, uji regresi multipel atau keseluruhan atau uji F pada model sub-
struktur 1, diperoleh dengan nilai Fhitng = 34,264 lebih besar dari Frapel untuk a = 0,05 sebesar
3,08; maka dapat dilanjutkan dengan uji individu atau uiji t.

Adapun rangkuman hasil perhitungan dan penguijian koefisien jalur model sub-struktur
1 terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Rangkuman Hasil Perhitungan dan Pengujian Koefisien Jalur

Sub-Struktur 1
- tiabe
Jalur Koefisien Jalur (Beta)  thitung a ;8'05 Keterangan
P31 0,338 3,653 1981 Signifikan
P32 0,362 3,905 ' Signifikan

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien jalur X1 terhadap X3
sebesar p31 = 0,338 dengan thiung SEbesar 3,653 > tianel (1,981 pada a = 0,05); dan X2 terhadap
X3 sebesar p32 = 0,362 dengan thiung S€bESAr 3,905 > tianer (1,981 pada a = 0,05). Dengan
demikian, menunjukkan bahwa semua koefisien jalur signifikan pada a = 0,05; karena thitung
lebih besar dari pada tiael.

Adapun koefisien determinan atau kontribusi individual motivation (X1) dan
organizational climate (X2) terhadap kinerja pegawai (X3) terdapat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 5 Summary Model Sub-Struktur 1
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 623 388 377 9.452
a. Predictors: (Constant), Organizational Climate (X2), Individual
Motivation (X1)

Berdasarkan tabel di atas, koefisien determinan atau kontribusi X1 dan X terhadap X3 adalah
(Rsquare = R221) = 0,388, yang berarti bahwa sebesar 38,8% variansi kinerja pegawai (X3) dapat
dijelaskan oleh variansi individual motivation (X1) dan organizational climate (X2). Berdasarkan
hasil perhitungan pada Tabel, dapat dinyatakan bahwa individual motivation (X1) memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (X3). Hal ini terlihat bahwa dari hasil
perhitungan t nitung Sebesar 3,653. Jumlah sampel 108 (n = 111-2-1), dan nilai a = 0,05 maka

didapatkan nilai t tabel (0'705 : 108) sebesar 1,981. Sehingga nilai t hiung (3,653) > nilai t tavel

(1,981), dan nilai signifikansi (0,000) < nilai a (0,05). Maka terdapat pengaruh signifikan antara
individual motivation (X1) terhadap kinerja pegawai (X3) dan hubungannya positif. Hal ini
menunjukkan bahwa individual motivation (X1) yang tinggi dapat mempengaruhi kinerja pegawai
(X3) di Sekretariat Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Kementerian
Kesehatan RI.

Hal ini sesuai hasil penelitian Hartono dan Zubaidah (2017, h.69) mengatakan bahwa, kualitas
kinerja guru meningkat melalui peningkatan kepemimpinan, budaya organisasi, disiplin kerja dan
motivasi kerja. Penelitian Zulkifli (2018, h.30), menunjukkan bahwa individual motivation
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian Purnomo, Djudi dan Mayowan (2017,
h. 28), menunjukkan bahwa individual motivation berpengaruh secara parsial terhadap kinerja
karyawan. individual motivation dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
karyawan.

Penelitian Lusri dan Siagian (2017, h. 1), didapatkan bahwa (1) individual motivation
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (2) individual motivation berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja karyawan, (3) kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, dan (4) kepuasan kerja berperan sebagai mediasi antara individual motivation terhadap
kinerja karyawan.Penelitian Dobre (2013, h. 53) mengatakan bahwa, individual motivation dan
kinerja karyawan adalah alat penting untuk kesuksesan organisasi dalam jangka panjang. Di satu
sisi, mengukur kinerja sangat penting bagi manajemen dalam pencapaian organisasi. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif individual motivation terhadap kinerja organisasi.

4. Kesimpulan

Kebaharuan penelitian (novelty) dalam penelitian ini adalah pada variabel individual
motivation yang berpengaruh langsung organizational climate. Dalam penelitian ini penulis
menemukan bahwa variabel-variabel yang di teliti terdapat kesesuaian dan berkontribusi besar
dalam mendukung hasil penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel-variabel individual motivation, organizational climate,
dan kinerja pegawai
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